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ANALISIS KENAIKAN HARGA BAHAN BAKAR MINYAK 
TAHUN 2008 DAN PENGARUHNYA TERHADAP RASIO NON 

PERFORMING LOANS PERBANKAN 
(Studi Kasus Pada Bank Umum Di Indonesia) 

 
Oleh : Ratno Agriyanto1*) 

 
Abstrak 

Perbankan yang sehat sangat penting dalam perekonomian suatu Negara karena perbankan 
yang sehat dapat melaksanakan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dan dapat dijadikan 
alat oleh Pemerintah dalam mengendalikan ekonomi suatu Negara. Kenaikan harga BBM tahun 
2008 dikhawatirkan akan mengganggu tingkat kesehatan perbankan khususnya rasio non 
performing loans (npls). Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh dari kenaikan BBM 
tahun 2008 terhadap tingkat rasio non performing loans perbankan di Indonesia. 
Penelitian ini dilakukan di bank umum baik milik pemerintah maupun swasta, dari sejumlah 29 
bank umum hanya 27 yang menjadi sampel penelitian. Data penelitian dikumpulkan 
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang sudah terkumpul dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan uji t sampel independen, setelah memenuhi syarat asumsi klasik berupa 
normalitas data. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan rasio non performing 
loans bank umum antara sebelum kenaikam BBM dengan setelah kenaikan BBM, bahkan rasio 
non performing loans setelah kenaikan BBM menunjukan keadaan yang lebih baik (lebih kecil) 
dibandingkan sebelum kenaikan BBM. 

 
Kata kunci : kenaikan BBM, non performing loans 

    
 

A. PENDAHULUAN 
Kondisi perekonomian Indonesia dan sosial masyarakat kita hingga saat ini sejak 

timbulnya krisis ekonomi tahun 1998 masih sangat berat, bahkan semakin memprihatinkan 
terutama dengan adanya kenaikan harga minyak dunia akhir-akhir ini yang mencapai 130 dolar 
(Rizqullah; 2008). Akhirnya pemerintah menaikan harga BBM dalam negeri per 24 Mei 2008. 
Walaupun pemerintah telah menurunkan kembali secara bertahap sebanyak dua kali sehingga 
untuk premium turun menjadi Rp.4.500 per liter serta untuk solar turun menjadi Rp.4.500 per 
liter, namun di indikasikan biaya hidup masyarakat belum mengalami penurunan harga. 
Menurut pendapat para ahli kenaikan harga BBM akan berpengaruh luas terhadap kenaikan 
harga barang & jasa, yang selanjutnya  akan berdampak luas terhadap kinerja sektor riil, 
dampak dari memburuknya kinerja sektor riil tentu akan terjadi penurunan kemampuan 
membayar terhadap semua kewajiban perusahaan baik kepada perbankkan maupun kepada 
kreditur lainnya. Menurut Direktur Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI Halim Alamsyah 
disebutkan bahwa setiap kenaikan 10 persen harga minyak dunia diperkirakan dapat 
meningkatkan rasio npl (non performing loans) gross tiga bulan kemudian sekitar 0,2 %. (SM, 
Kamis 24 April 2008). Hal yang senada juga dikemukakan oleh ketua umum perhimpunan bank-
bank nasional (perbanas) Sigit Pramono (2008) menyarankan perbankkan harus berhati hati 
terhadap ancaman kredit bermasalah, karena sektor ekonomi tertentu sangat rentan khususnya 
industri yang mengkonsumsi BBM. Sinyal bakal melonjaknya kredit macet juga disampaikan 
oleh Deputi Gubernur BI Muliaman Hadad (www.Inilah.Com, Jumat 12 Juli 2008). Apabila 
tingkat npl gross perbankan meningkat maka akan mengganggu tingkat kesehatan perbankkan. 
Jika ini terjadi maka sangat berbahaya terhadap kesetabilan perekonomian nasional.    

                                                     
1 *) Dosen IAIN Walisongo Semarang,  AMIK JTC Semarang.  
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Sehubungan dengan hal tersebut penelitian ingin mengetahui apakah kenaikan harga BBM 
berpengaruh terhadap rasio non performing loans perbankkan dengan studi kasus pada bank 
umum di Indonesia. 

 
 

B. LANDASAN TEORI 
1. Kenaikan BBM 
Pada tanggal 25 Mei 2008 pemerintah akhirnya menaikan harga bahan bakar minyak, 

dalam pengumuman yang dibacakan Menteri Energi dan Sumber Daya Manusia (ESDM) 
Purnomo Yusgiatoro, pemerintah melalui peraturan Menteri ESDM No.16 tahun 2008 
menetapkan kenaikan BBM sebesar 28,7 %, dengan kenaikan ini harga premium yang semula 
Rp.4.500 menjadi Rp.6.000, solar dari Rp.4.300 menjadi Rp.5.500 dan minyak tanah dari 
Rp.2.000 menjadi Rp.2.500. Keputusan ini diambil oleh pemerintah yang harus memberikan 
subsidi BBM dalam APBN perubahan tahun 2008 sebesar Rp.135,1 triliyun. Pemerintah 
selanjutnya akan mengatur dana bantuan tunai (BLT) kepada masyarakat sebagai langkah 
untuk mengantisipasi gejolak yang ditimbulkan oleh kenaikan harga tersebut. Namun berbagai 
kalangan tetap pesimis terhadap upaya perintah tersebut. Hal ini terungkap dari pendapat para 
ahli antara lain  menurut Direktur Penelitian dan Pengaturan Perbankan BI Halim Alamsyah 
disebutkan bahwa setiap kenaikan 10 persen harga minyak dunia diperkirakan dapat 
meningkatkan rasio NPl (non performing loans) gross tiga bulan kemudian sekitar 0,2 %. (SM, 
Kamis 24 April 2008). Hal yang senada juga dikemukakan oleh ketua umum perhimpunan bank-
bank nasional (perbanas) Sigit Pramono (2008) menyarankan perbankkan harus berhati hati 
terhadap ancaman kredit bermasalah, karena sektor ekonomi tertentu sangat rentan khususnya 
industri yang mengkonsumsi BBM. Sinyal bakal melonjaknya kredit macet juga disampaikan 
oleh Deputi Gubernur BI Muliaman Hadad (www.Inilah.Com, Jumat 12 Juli 2008). 

    
2. Non Performing Loans (NPLs) 
Non performing loans adalah aktiva produktif yang tingkat ketertagihan atau 

kolektibilitasnya tergolong kurang lancar, diragukan, dan macet. Atau dapat diartikan kredit 
yang tidak diikuti oleh pemenuhan pembayaran pokok dan atau bunga sebagaimana yang telah 
disyaratkan dalam perjanjian kredit (kamus perbankkan; 1999). Yang dimaksud dengan aktiva 
produktif adalah kredit yang diberikan, penanaman pada bank lain, surat berharga yang 
dimiliki, dan penyertaan. Namun dalam penelitian ini yang dimaksud dengan aktiva produktif 
hanya di batasi berupa kredit yang diberikan (KYD). Sedangkan penggolongan kolektibilitas 
kredit dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini sebagai berikut: 

Tabel 1 
Penggolongan kualitas kredit dari segi kemampuan bayar 

 

Keterangan Lancar 
Dalam 

Perhatian 
Khusus 

Kurang 
Lancar Diragukan Macet 

Kemampuan 
membayar 

Pembayaran 
tepat waktu, 
perkembangan 
rekening baik 
dan tidak ada 
tunggakan 
serta sesuai 
dengan 
persyaratan 
kredit 

Terdapat 
tunggakan 
pembayarn 
pokok 
dan/atau 
bunga 
sampai 
dengan 90 
hari 

Terdapat 
tunggakan 
pembayarn 
pokok 
dan/atau 
bunga yang 
telah 
melampai 90 
hari sampai 
dengan 180 

Terdapat 
tunggakan 
pembayarn 
pokok 
dan/atau 
bunga 
yang telah 
melampai 
180 hari 
sampai 

Terdapat 
tungakan 
pokok 
dan/atau 
bunga 
yang telah 
melampaui 
270 hari 
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Keterangan Lancar 
Dalam 

Perhatian 
Khusus 

Kurang 
Lancar Diragukan Macet 

hari 
Tedapat 
cerukan yang 
berulangkali 
khususnya 
untuk 
menutupi 
kerugian 
operasional 
dan 
kekurangan 
arus kas. 

dengan 
270 hari 
Terjadi 
cerukan 
yang 
bersifat 
permanen 
khusunya 
untuk 
menutupi 
kerugian 
opersaional 
dan 
kekurangan 
arus kas 

Sumber :   Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 
1998 

 
Sedangkan perhitungan rasio npls sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan : 
NPLs  : Non performing loans  
KL  : Kurang lancar 
D : Diragukan 
M  : Macet 
KYD  : Kredit yang diberikan 
 
3. Bank Umum 

Bank Umum (commersial bank) adalah bank yang dalam pengumpulan dananya menerima 
simpanan dalam bentuk giro dan deposito dan dalam usahanya terutama memberikan kredit 
jangka pendek. Sebagaimana di ketahui undang-undang nomor 7/1992 yang telah dirubah 
dengan undang-undang nomor 10 tahun 1998, mengelompokan perbankkan di Indonesia 
kedalam Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Dengan demikian, persaingan antar 
bank menjadi semakin tajam karena tidak lagi terdapat pengklasifikasian operasi perbankkan 
semua bank akan beroperasi sama seperti bank umum. 

 
4. Kerangka Pemikiran Teoritis 

Dari uraian di atas, kerangka pemikiran teoritis yang menghubungkan antara tingkat rasio 
non performing loans sebelum dan setelah kenaikan BBM adalah sebagai berikut: 

 
 

  

100X
TotalKYD

MDKL
rasioNPLs
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Gambar 1 
Kerangka pemikiran teoritis 

Pengaruh kenaikan BBM terhadap  tingkat rasio non performing loans 
 

NPLs 
sebelum kenaikan BBM 

Dikomparasikan 
NPLs 

setelah kenaikan BBM 

rasio NPL 
 

Meningkat 
rasio NPL 

 
5. Hipotesis 

Dari kerangka pemikiran tersebut dan didukung oleh pendapat dan teori yang ada, maka 
hipotesis penelitian ini berbunyi 
H1 : Terdapat pengaruh kenaikan BBM terhadap tingkat rasio non performing loans bank 

umum di Indonesia atau npls setelah kenaikan BBM lebih besar dari pada sebelum 
kenaikan BBM. 

  

C. METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan penelitian (Suharsimi Arikunto, 1993:103), sedangkan Ali 
(1989:54) menyatakan populasi artinya sebagai keseluruhan atau sebagian obyek penelitian 
yang dipilih dengan pertimbangan tertentu. Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan individu atas obyek peneliti dengan suatu 
pertimbangan tertentu seperti mempunyai ciri dan sifat yang sama. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah bank umum nasional (baik 
pemerintah maupun swasta) yang terdaftar di website Bank Indonesia berjumlah 29 buah. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling. Dengan 
metode purposive sampling ini, sampel dipilih dengan kriteria pemilihan sampel sebagai 
berikut: 
a) Bank umum yang terdaftar di website Bank Indonesia; 
b) Bank umum yang sudah menerbitkan laporan keuangan publikasi triwulanan posisi 31  

Maret 2008 dan 30 September 2008. 
  

2. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder bank–bank umum yang terdaftar di website 

Bank Indonesia yaitu berupa laporan keuangan publikasi, info media masa dan dokumen 
lain dengan metode dokumentasi untuk pengumpulannya. 
 

3. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi (Suharsimi Arikunto, 1993:39). 

Variabel dalam penelitian ini adalah data berpasangan (paired data) (Algifari , 1997:81). 
a) Rasio non performing loans sebelum kenaikan BBM (X1) 

Dengan indikator rasio antara  total non performing loans to total loans. 
b) Rasio non performing loan setelah  kenaikan BBM (Y1) 
Dengan indikator rasio antara  total non performing loans to total loans. 

Lama waktu pengamatan sebelum dan setelah dapat digambarkan dalam gambar 2 di 
bawah ini : 
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Gambar 2 
Periode sebelum dan sesudah 

 
Posisi laporan sebelum 

kenaikan BBM 
Pengumuman kenaikan 

BBM 
Posisi laporan setelah 

kenaikan BBM 
31 Maret 2008 25 Mei 2008 31 September 2008 

 
Posisi laporan publikasi setelah kenaikan BBM diambil posisi 31 September 2008 karena 

peneliti beralasan berdasarkan teori yang terdapat dalam landasan teori bahwa dampak 
kenaikan BBM kepada non performing loans bank sekitar 3 bulan kedepan hal ini cukup 
beralasan karena secara ketentuan kewajiban angsuran debitur dianggap non performing 
loans setelah menunggak pokok dan atau bunga mulai terlambat 3 (tiga) bulan atau 90 
(sembilan puluh) hari. 

 
4. Analisis Data 

a. Pengujian Asumsi Klasik 
Untuk memperoleh hasil analisis data yang memenuhi syarat pengujian, maka 

penelitian ini melakukan pengujian asumsi klasik terhadap data sebelum pengujian 
statistik. Uji asumsi klasik yang digunakan antara lain : normalitas, alat yang 
digunakan untuk mendeteksi normalitas dengan mengunakan rasio skewness. Rasio ini 
dihitung dengan cara membagi angka skeweness dengan standar error skewness. Data 
akan disumsikan berdistribusi normal, jika rasio skewness berada di antara angka -2 
sampai dengan 2. Pengujian asumsi klasik yang lain (mulikolinieritas, 
heteroskedastisitas, linieritas dan autokorelasi) tidak dilakukan pada penelitian ini, 
karena menurut peneliti pengujian tersebut tidak diperlukan pada data dan model 
pengujian penelitian ini.   

 
b. Statistik Deskriptif 

 Statistik ini digunakan untuk memberikan gambaran profil data sampel. Peneliti 
menggunakan statistik deskriptif yang terdiri dari rata-rata, deviasi standar, minimun, 
maksimum, modus.  

 
c. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan bantuan SPSS for windows 14,0 (paired sample 
test). 

 
d. Uji Hipotesis  

Rumusan Hipotesa statistiknya sbb: 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan BBM dan sesudah 

kenaikan BBM. 
H1  : Terdapat perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan BBM dan sesudah kenaikan 

BBM. 
Pembuktian hipotesa dengan tingkat signifikansi 5 % (0,05), apabila tingkat signifikansi > 
5 % maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan 
BBM dan sesudah kenaikan BBM. Jika tingkat signifikansi ≤ 5 % maka Ho ditolak artinya 
ada perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan BBM dan sesudah kenaikan BBM. 

    
 
 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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1. Gambaran umum sampel penelitian 

Proses penentuan sampel dengan metode yang dimaksud dalam metodelogi penelitian 
dilakukan dengan urutan langkah sebagai berikut: 
 
Bank umum nasional (persero dan swasta) yang terdaftar di 
website Bank Indonesia  

29 Bank 

Tidak tersedia laporan keuangan publikasi triwulanan posisi 31  
Maret 2008 dan 30 September 2008. 

2 Bank 

Jumlah akhir sampel penelitian  27 Bank 
 

Dari jumlah 29 bank umum nasional (persero dan swasta) diperoleh yang memenuhi 
sampel hanya 27 buah hal ini karena pada saat down load  PT. Bank BNI (Persero), Tbk 
dan PT. Bank NISP, Tbk laporan keuangan posisi September 2008 belum dipublikasikan. 

  
2. Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis SPSS versi 14 for windows, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut : n valid menunjukan data yang dimasukan dalam proses yakni 27. N missing 
menunjukan data yang tidak diproses yakni 0. Maksimum menunjukan data tertinggi 
variabel X1 menunjukan angka sebesar 7,19 dan variabel Y1 menunjukan angka sebesar 
6,50. Minimum menujukan data terendah, variabel X1 menunjukan angka sebesar 0,26 
dan variabel Y1 menunjukan angka sebesar 0,39. Mean atau rata-rata NPLs sebelum 
kenaikan BBM (X1)  dan NPL setelah kenaikan BBM (Y1)  masing – masing sebesar 2,86 
dan 2,63, dengan standar error of mean masing – masing 0,36 dan 0,31. Median atau 
titik tengah data npls (seandainya data diurutkan), untuk  X1 dan Y1 masing – masing 2,65 
serta 2,51. Angka median X1 sebesar 2,65 dapat dipahami bahwa 50 % data X1 adalah ke 
atas dan 50 % lagi kebawah. Mode (modus) adalah angka yang sering muncul X1 adalah 
0,26 dan Y1 sebesar 2,67. Standar deviasi untuk X1 dan Y1 masing – masing 1,88 dan 
1,64. Pangkat dua dari standar deviasi adalah varians. Standar deviasi dan varians ukuran 
untuk menilai dispersi rata – rata dari sampel. Semakin besar angka standar deviasi dan 
varians berarti menunjukan data semakin bervariasi. Varian X1 sebesar 3,55 dan varians Y2 
sebesar 2,71 hal ini berarti bahwa variasi data Y1 lebih sedikit dari pada data X1. 
Skewness adalah salah satu ukuran normalitas data. Rasio skewness dihitung dengan cara 
membagi angka skewness dengan standar error skewness. Bila rasio skewness berada 
diantara angka -2 sampai 2 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Perhitungan skewness sebagai berikut : variabel X1 0,73/0,44 =1,65 artinya data X1 
berdistribusi normal, variabel Y2 0,81/0,44 = 1,84 artinya data Y1 berdistribusi normal.  
Penjelasan singkat dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah ini. 
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Statistics

27 27 

0 0 

2,8615 2,6322 

,36273 ,31722 

2,6500 2,5100 

,26 a 2,67 

1,88478 1,64834 

3,55240 2,71702 

,731 ,818 

,448 ,448 

-,230 ,258 

,872 ,872 

6,93 6,11 

,26 ,39 

7,19 6,50 

77,26 71,07 

Valid
Missing

N 

Mean 

Std. Error of Mean 

Median 
Mode 

Std. Deviation 

Variance 

Skewness 

Std. Error of Skewness 
Kurtosis 

Std. Error of Kurtosis 

Range 

Minimum 

Maximum 

Sum 

NPLSBLM NPLSTLH 

  

Tabel 1 
Deskripsi variabel penelitian 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : data penelitian diolah 
 

3. Pengujian Hipotesa. 
Hipotesa penelitian ini adalah terdapat pengaruh kenaikan BBM terhadap tingkat rasio 

non performing loans bank umum di Indonesia atau tingkat rasio non performing loans 
setelah kenaikan BBM lebih besar dari pada sebelum kenaikan BBM, dengan hipotesis 
statistik sbb: 
Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan BBM dan setelah 

kenaikan BBM. 
H1  :  Terdapat perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan BBM dan setelah 

kenaikan BBM. 
Pembuktian hipotesa dengan tingkat signifikansi 5 % (0,05), apabila tingkat signifikansi > 5 
% maka Ho diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan 
BBM dan sesudah kenaikan BBM. Jika tingkat signifikansi ≤ 5 % maka Ho ditolak artinya 
ada perbedaan rata-rata rasio npls sebelum kenaikan BBM dan sesudah kenaikan BBM. 
 
Berdasarkan hasil analisis SPSS  versi 14,0  for windows  dapat diketahui outputnya  pada 

tabel 2 dibawah ini: 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2
Paired Samples Test

,2293 ,76699 ,14761 -,0742 ,5327 1,553 26 ,132NPLSBM - NPLSTLH Pair 1 

Mean Std. Deviation 
Std. Error

Mean Lower Upper

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 
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Dari tabel 2 diatas diketahui thitung sebesar 1,553 dengan tingkat signifikansi 0,132 (lebih 
besar dari 0,05 ). Dengan demikian Ho diterima dan H1 di tolak dengan kata lain tidak ada 
perbedaan yang signifikan rata-rata rasio npls perbankkan di Indonesia antara sebelum 
kenaikan BBM dengan setelah kenaikan BBM.  

 
4. Pembahasan 

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa rata–rata tingkat npls perbankkan di 
Indonesia tidak berbeda signifikan antara sebelum kenaikan BBM dengan setelah kenaikan 
BBM atau dengan kata lain kenaikan harga BBM tidak mempengaruhi tingkat rasio npls 
perbankkan di Indonesia. Bahkan berdasarkan analisis deskripsi diketahui bahwa tingkat 
rata–rata npls perbankkan setelah krisis lebih kecil dengan tingkat rasio sebesar 2,86 % 
dari pada NPLs setelah kenaikan BBM dengan tingkat rasio sebesar 2,5%.  

Hal ini berarti apa yang disinyalemenkan atau dikawatirkan beberapa pakar perbankkan 
bahwa kenaikan BBM akan menaikan tingkat NPLs perbankkan. Menurut Direktur Penelitian 
dan Pengaturan Perbankan BI Halim Alamsyah disebutkan bahwa setiap kenaikan 10 
persen harga minyak dunia diperkirakan dapat meningkatkan rasio npls (non performing 
loans) gross tiga bulan kemudian sekitar 0,2 %, ketua umum perhimpunan bank-bank 
nasional (perbanas) Sigit Pramono (2008) menyarankan perbankkan harus berhati-hati 
terhadap ancaman kredit bermasalah, karena sektor ekonomi tertentu sangat rentan 
khususnya industri yang mengkonsumsi BBM. Sinyal bakal melonjaknya kredit macet juga 
disampaikan oleh Deputi Gubernur BI Muliaman Hadad, semuanya itu tidak terbukti 
signifikan. 

Hal ini dimungkinkan terjadi karena beberapa sebab antara lain pertama, perbankkan 
sudah menerapkan manajemen resiko perkreditan yang baik sehingga kenaikan harga BBM 
yang berakibat naiknya harga barang dan jasa dapat diantisipasi oleh bank. Kedua, para 
pelaku usaha dapat menerapkan manajemen keuangan yang baik sehingga kenaikan harga 
BBM dapat dikendalikan. Ketiga, kenaikan BBM sebenarnya belum berdampak signifikan 
terhadap kenaikan harga barang dan jasa.  
  

E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 

Secara umum penelitian ini menguji dampak kenaikan BBM terhadap rasio npls 
perbankkan di Indonesia dimana berdasarkan teori dan pendapat atau analisis para ahli 
kenaikan harga BBM akan berdampak terhadap kenaikan npls perbankkan. Namun 
hipotesa tersebut tidak terbukti signifikan, bahkan secara rata-rata npls perbankkan 
setelah kenaikan BBM mengalami penurunan dibandingkan sebelum kenaikan BBM. Ada 
berbagai kemungkinan penyebabnya antara lain pertama, perbankkan sudah 
menerapkan manajemen resiko perkreditan yang sehat sehingga kenaikan harga BBM 
yang berakibat naiknya harga barang dan jasa dapat diantisipasi oleh bank. Kedua, 
para pelaku usaha dapat menerapkan manajemen keuangan yang baik sehingga 
kenaikan harga BBM dapat dikendalikan. Ketiga, kenaikan BBM sebenarnya belum 
berdampak signifikan terhadap kenaikan harga barang dan jasa, sehingga usaha yang 
dijalankan oleh debitur masih stabil dan mampu memenuhi kewajiban angsuran pokok 
maupun bunga kepada perbankan secara tepat waktu sesuai dengan perjanjian kredit.     

 
2. Saran 

Karena hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini tidak terbukti secara signifikan 
maka disarankan pertama bagi para praktisi, penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur 
keberhasilan perbankan dalam melaksanakan berbagai kebijaksaan perusahaan dalam 
mengantisipasi kenaikan BBM sehingga kinerja npls dapat tetap terjaga dengan sehat 
bahkan mengalami perbaikan. Sehingga kedepan apabila menemui kondisi yang sama 
kebijakan dan pengalaman menghadapi kenaikan BBM tahun 2008 dapat diterapkan 
lagi walapun tentunya juga harus disesuaikan dengan keadaan yang ada.  

Kedua bagi para akademisi, penelitian ini memberi implikasi atau permasalahan 
kepada penelitian berikutnya antara lain sebagai berikut: 
a) Pengambilan data npls perbankan setelah kenaikan BBM bukan hanya posisi 

September 2008 tetapi bisa di rata-rata dengan posisi Desember 2008. 
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b) Penelusuran kepada sumber primer baik kepada perbankan maupun pelaku usaha 
(debitur perbankan) dan menggali informasi perihal antisipasi-antisipasi apa saja 
yang telah diterapkan dalam rangka menghadapi kenaikan BBM. 
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